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ABSTRAK 

I Made Dwi Agatya Marbawa 

ANALISIS UPRATING TRANSFORMATOR GARDU DISTRIBUSI KA 599 

PENYULANG BUMBAK PT. PLN (PERSERO) ULP MENGWI 

Dalam sistem distribusi transformator distribusi berperan penting untuk mendistribusikan 

listrik ke konsumen. Transformator distribusi berfungsi untuk mentransformasikan energi 

listrik dari tegangan menengah 20 kV ke tegangan rendah 400/230 V. Persentase 

pembebanan transformator distribusi dianjurkan oleh PT PLN (Persero) tidak melebihi 

80 %. Transformator gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak dengan kapasitas 200 

kVA telah mengalami overload dengan persentase pembebanannya telah mencapai 111% 

pada waktu beban puncak. Maka dari itu PT PLN (Persero) ULP Mengwi melakukan 

uprating transformator dengan kapasitas 400 kVA. Dalam melakukan uprating 

transformator pengaman di bagian primer dan sekunder transformator perlu 

diperhitungkan. Setelah dilakukan uprating transformator persentase pembebanan 

transformator gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak menjadi 56% di waktu beban 

puncak. Hal tersebut berarti dengan dilakukannya uprating transformator dapat 

menyelesaikan masalah overload transformator gardu distribusi Penyulang Bumbak 

 

Kata kunci : overload, transformator, gardu distribusi 
 

ABSTRACT 

I Made Dwi Agatya Marbawa 

ANALYSIS OF UPRATING TRANSFORMER DISTRIBUTION SUBSTANCE 

KA 599 BUMBAK FEEDER PT. PLN (PERSERO) ULP Mengwi 

In the distribution system, the distribution transformer plays an important role in 

distributing electricity to consumers. Distribution transformer serves to transform 

electrical energy from medium voltage 20 kV to low voltage 400/230 V. The percentage 

of distribution transformer loading is recommended by PT PLN (Persero) not to exceed 

80%. The distribution substation transformer KA 599 Feeding Bumbak with a capacity 

of 200 kVA has been overloaded with the percentage of loading has reached 111% at 

peak load. Therefore, PT PLN (Persero) ULP Mengwi carried out uprating a transformer 

with a capacity of 400 kVA. In uprating the safety transformer in the primary and 

secondary parts of the transformer need to be taken into account. After uprating the 

transformer, the percentage loading of the distribution substation transformer KA 599 

Feeding Bumbak becomes 56% at peak load. This means that by doing uprating the 

transformer, it can solve the problem of overloading the transformer at the Bumbak 

Feeder distribution substation. 

  

Keywords: overload, transformer, distribution substation
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan jaman pasti diikuti dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) serta kemajuan kehidupan masyarakat, maka dari itu kebutuhan 

akan energi listrik akan terus meningkat [1]. Listrik merupakan salah satu kebutuhan 

utama bagi seluruh masyarakat. Hampir setiap sektor kegiatan masyarakat membutuhkan 

energi listrik untuk menjalankan kehidupan sehari-hari. Untuk itu perusahan listrik negara 

Indonesia yaitu PT.PLN (Persero) diharapkan mampu untuk menyediakan dan 

menyalurkan energi listrik kepada pelanggan baik secara kualitas, kuantitas, dan 

kontinuitas dengan baik. 

PT.PLN (Persero) sebagai perusahan listrik Negara di bawah naungan BUMN, Dalam 

menjalankan bisnisnya PT PLN (Persero) memiliki 3 unit organisasi yaitu unit 

pembangkitan, unit transmisi dan unit distribusi. Unit organisasi distribusi merupakan 

unit organisasi yang berhubungan langsung dengan pelanggan. Sistem distribusi listrik 

untuk area pelayanan pelanggan di daerah Mengwi dan sekitarnya dalam hal ini ditangani 

langsung oleh PT PLN (Persero) ULP Mengwi. Dalam sistem distribusi transformator 

distribusi sangat berperan penting untuk mendistribusikan listrik ke konsumen, dimana 

transformator yang terpasang di sistem distribusi berfungsi untuk mentransformasikan 

energi listrik dari tegangan menengah 20 kV ke tegangan rendah 400/230 V. 

Era saat ini, pertumbuhan penduduk tinggi maka pemakaian tenaga listrik akan terus 

meningkat yang mengakibatkan timbulnya permasalahan sistem distribusi tenaga listrik, 

salah satunya adalah pembebanan transformator distribusi yang sudah melebihi 80% 

kapasitasnya atau dapat dikatakan overblast dan dikatagorikan buruk [2]. Sedangkan 

pembebanan minimal transformator menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Sofyan 

dan Afriyastuti Herawati yaitu 40 % [3]. Kondisi pembebaban transformator yang cukup 

baik ketika beban idealnya 40% - 80% kapasitasnya. Salah satu contoh pembebanan lebih 

yaitu transformator gardu distribusi KA 599 yang berlokasi di jalan Raya Bumbak, 

Kerobokan, Kec Kuta Utara, Kab Badung, Bali yang merupakan salah satu gardu 

distribusi penyulang Bumbak yang memiliki persentase pembebanannya telah mencapai 

111% dan telah dikategorikan overload oleh PT PLN (Persero) ULP Mengwi. Dalam hal 

ini menunjukan kondisi transformator dalam keadaan buruk [2]. Apabila transformator 
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yang mengalami overload tetap dioperasikan dalam waktu lama, maka dapat 

mengakibatkan kerusakan transformator tersebut sehingga menimbulkan kerugian 

dipihak PLN. Ada beberapa cara untuk mengatasi kelebihan beban transformator ini yaitu 

dengan cara melakukan rekonfigurasi, memasang gardu sisip, dan Uprating 

transformator. 

Dalam masalah overload ini dilakukan upaya yaitu uprating transformator di gardu 

distribusi KA 599 dengan kapasitas trafo yang lebih besar. Dari permasalahan diatas 

penulis melakukan Analisa dengan judul “Analisis Uprating transformator Gardu 

Distribusi KA 599 Penyulang Bumbak PT PLN (Persero) ULP Mengwi“.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka perumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa persentase pembebanan gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak sebelum 

dilakukan Uprating Transformator? 

2. Berapa kapasitas transformator yang sesuai untuk digunakan Uprating gardu 

distribusi KA 599 Penyulang Bumbak? 

3. Berapa persentase pembebanan gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak sesudah 

dilakukan Uprating Transformator? 

4. Berapa besar pengaman jurusan gardu distribusi KA 599 sesudah dilakukan Uprating 

Transformator? 

5. Berapa besar pengaman disisi tegangan menengah gardu distribusi KA 599 sesudah 

dilakukan Uprating Transformator? 

1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas untuk menghindari meluasnya pembahasan 

di luar permasalahan tersebut, maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas 

sebagai berikut. 

1. Hanya membahas persentase pembebanan gardu distribusi KA 599. 

2. Hanya membahas besar kapasitas transformator yang sesuai untuk digunakan 

Uprating gardu distribusi KA 599. 

3. Hanya membahas besar pengaman jurusan gardu distribusi KA 599. 
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4.  Hanya membahas besar pengaman disisi tegangan menengah gardu distribusi KA 

599. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam analisa Uprating transformator gardu distribusi 

KA 599 ialah  

1. Dapat menganalisis besar persentase pembebanan gardu distribusi KA 599 

Penyulang Bumbak sebelum dilakukan Uprating transformator. 

2. Dapat menganalisis kapasitas transformator yang sesuai untuk digunakan Uprating 

gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak. 

3. Dapat menganalisis persentase pembebanan gardu distribusi KA 599 Penyulang 

Bumbak setelah dilakukan Uprating transformator. 

4. Dapat menganalisis pengaman jurusan gardu KA 599 sesudah dilakukannya 

Uprating Transformator. 

5. Dapat menganalisis besar pengaman sisi tegangan menengah gardu KA 599 sesudah 

dilakukan Uprating Transformator. 

1.5  Manfaat Tugas Akhir 

Adapum manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi penulis dapat menganalisa persentase pembebanan transformator distribusi 

gardu distribusi, menentukan kapasitas transformator yang sesuai untuk digunakan 

uprating serta menentukan pengaman disisi primer dan sekunder transformator 

distribusi yang sesuai dengan standar melalui perhitungan secara teoritis berdasarkan 

data – data yang diperoleh dari PT PLN (Persero) ULP Mengwi dan hasil pengukuran 

dilapangan. 

2. Bagi pembaca dapat memahami permasalahan overload dan pembebanan 

transformator gardu distribusi dan upaya yang dilakukan oleh PT PLN (Persero) ULP 

Mengwi untuk mengatasi overload tersebut dengan metode uprating transformator 

3. Bagi perusahaan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan serta bahan 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan transformator gardu distribusi yang 

mengalami overload.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisa uprating transformator pada gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebelum dilakukannya uprating transformator dengan kapasitas transformator 200 

kVA pada gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak, persentase pembebanannya 

yaitu sebesar 111%. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas transformator yang diperlukan pada saat 

uprating transformator didapatkan hasil perhitungan yaitu sebesar 277,500 kVA. 

Karena transformator tidak ada yang berkapasitas 277,500 kVA maka dari itu pihak 

PT.PLN (Persero) menggunakan transformator yang mendekati dan lebih besar dari 

nilai kapasitas transformator yang dibutuhkan yaitu transformator dengan kapasitas 

400 kVA 

3. Setelah dilakukannya uprating transformator dengan kapasitas transformator 400 

kVA pada gardu distribusi KA 599 Penyulang Bumbak, persentase pembebanannya 

yaitu sebesar 55% 

4. Berdasarkan hasil perhitungan pemilihan NH Fuse menggunakan data arus beban, 

thermal damage limit, KHA, dan arus hubung singkat. Didapat hasil bahwa NH fuse 

125 A sesuai dipasang di gardu distribusi KA 599 kapasitas transformator 400 kVA 

dengan 3 jurusan JTR, namun perlu dilakukan rekonduktoring kabel NFA2X-T 3 x 

70 + 1 x 50 𝑚𝑚2 menjadi NFA2X-T 3 x 95 + 1 x 70 𝑚𝑚2 agar KHA kabel dapat di 

proteksi dengan NH Fuse 125 A 

5. Berdasarkan hasil perhitungan pemilihan Fuse Cut Out menggunakan data arus 

beban lebih maksimal, arus inrush (inrush current), arus beban dingin (cold-load 

current), batas kerusakan trafo (damage limit transformer), dan arus hubung singkat. 

Didapat hasil bahwa fuse link M15K sesuai dipasang di gardu distribusi KA 599 

dengan kapasitas transformator 400 kVA. 

 



 

V-2 
Politeknik Negeri Bali 

5.2 Saran  

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam permasalahan uprating 

transformator, yaitu:  

1. Transformator yang telah mengalami overblast sebaiknya segera di tindak lanjuti, 

untuk menghindari kerusakan yang lebih parah pada transformator sehingga dapat 

memperpanjang umur transformator dan dapat memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada kosumen atau pelanggan (pengguna energi listrik).  

2. Perlu diadakan monitoring terhadap pembebanan pada gardu distribusi agar 

transformator tidak melebihi 80% dari kapasitasnya 

3. Penulis merekomendasikan kepada PT PLN (Persero) untuk melakukan 

rekonduktoring kabel NFA2X-T 3 x 70 + 1 x 50 𝑚𝑚2 menjadi NFA2X-T 3 x 95 + 

1 x 70 𝑚𝑚2 dengan KHA sebesar 242 A di gardu distribusi KA 599 Penyulang 

Bumbak. 
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